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MAN 2 Model Banjarmasin memiliki program khusus asrama yang
dinamakan Ma’had At-Tanwir. Siswa yang mengikuti program ma’had ini
dituntut untuk mematuhi dan melakukan setiap tugas dan kewajiban mereka
dengan baik, salah satunya yaitu melaksanakan shalat berjamaah lima waktu.
Pendisiplinan shalat berjamaah merupakan suatu upaya untuk dapat membiasakan
siswa melaksanakan shalat tepat pada waktunya. Sehingga jika sudah masuk
waktu shalat maka mereka yang sedang melakukan aktifitas akan berhenti sejenak
untuk melaksanakan shalat secara berjamaah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana metode pendisiplinan shalat berjamaah lima waktu bagi
siswa program Ma’had At-Tanwir yang meliputi pembiasaan untuk shalat
berjamaah di masjid, memberikan pemahaman kepada siswa, menumbuhkan
kesadaran siswa, terus memberikan motivasi, pembiasaan tanpa intimidasi dan
pemberian hukuman dalam bentuk ibadah serta untuk mengetahui faktor
pendukung dan penghambat metode pendisiplinan shalat berjamaah lima waktu
yang terdiri dari faktor tujuan yang dicapai siswa, guru, siswa, keluarga, emosi,
sarana dan prasarana.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field Research)
dengan pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan adalah penelitian
deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah pengurus ma’had sekaligus pengajar
dan siswa program Ma’had At-Tanwir MAN 2 Model Banjarmasin, sedangkan
objek penelitiannya adalah metode pendisiplinan shalat berjamaah lima waktu
serta faktor pendukung dan penghambat metode pendisiplinan shalat berjamaah
lima waktu bagi siswa program Ma’had At-Tanwir MAN 2 Model Banjarmasin.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Setelah data terkumpul, selanjutnya diproses melalui editing, deskripsi dan
klasifikasi data. Selanjutnya dianalisis secara deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode
pendisiplinan shalat berjamaah lima waktu bagi siswa program ma’had At-Tanwir
MAN 2 Model Banjarmasin dapat berjalan dengan baik untuk meningkatkan
pendisiplinan siswa dalam melaksanakan shalat berjamaah lima waktu. Meskipun
terdapat faktor penghambat yakni adanya faktor emosi siswa serta sarana dan
prasarana tetapi dalam pelaksanaanya dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang
diinginkan dan tentunya hal tersebut tidak lepas dari faktor pendukung yaitu
faktor tujuan yang dicapai siswa, fakto guru, faktor siswa dan faktor keluarga.



